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This study aims to determine the influence of 

knowledge investment, perceived return and risk 

and technological advances on investment interest 

of students Medan City in the capital market. The 

population in this study were active students from 

universities of Medan city who have currently 

investing in the capital market, either in the form 

of stocks or mutual funds. The sample in the 

research were 100 respondents. The research 

method used is quantitative method. Data 

collection techniques used questionnaires. The 

analysis technique used multiple linear regression 

analysis using SPSS. The results of this research 

shows that knowledge investment, perceived 

return and risk and technological advances have a 

positive and significant effect on investment 

interest of students Medan City in the capital 

market.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh knowledge investment, persepsi return dan 
risiko serta kemajuan teknologi terhadap minat 
investasi mahasiswa Kota Medan di pasar modal. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari 
perguruan tinggi di Kota Medan yang pernah 
ataupun sedang melakukan investasi di pasar 
modal baik berupa saham maupun reksadana. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 
responden. Metode kuantitatif digunakan sebagai 
metode dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa knowledge investment, 
persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap minat investasi mahasiswa Kota Medan 
di pasar modal.  
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PENDAHULUAN 
Iklim investasi pada masyarakat Indonesia semakin bertumbuh. Hal ini 

tercermin dari bertambahnya jumlah investor domestik di Indonesia. Investasi 
adalah di mana seseorang mengorbankan sejumlah aset yang dimiliki saat ini 
untuk mendapatkan keuntungan di masa depan (Lubis, 2016:1). Berinvestasi di 
pasar modal kini telah merambah di berbagai generasi termasuk di kalangan 
generasi milenial. Mahasiswa sebagai generasi milenial merupakan calon 
investor potensial yang dapat berkontribusi aktif di dunia investasi pasar modal. 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) melaporkan jumlah investor di 
pasar modal Indonesia mengalami peningkatan mulai dari tahun 2020 hingga 
Mei 2023 yang mencapai 11,06 juta orang per Mei 2023. Angka tersebut naik 
7,28% dari periode 2022. Berikut ini adalah data keseluruhan investor pasar 
modal di Indonesia mulai tahun 2020 hingga Mei 2023. 

 
Gambar 1. Jumlah Investor Pasar Modal di Indonesia 

(Sumber: www.ksei.co.id) 
 

Pertambahan jumlah investor pasar modal didukung oleh edukasi 
berkelanjutan yang diberikan oleh Bursa Efek Indonesia dan pihak terkait 
mengenai investasi dan pasar modal serta kemudahan akses yang dibantu 
dengan adanya kemajuan teknologi. Selain itu, menurut laporan dari Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (KSEI) yang dikutip dari katadata.co.id, mahasiswa 
menempati urutan kedua sebagai investor pasar modal terbanyak dalam 
proporsi investor pasar modal di Indonesia jika dilihat berdasarkan 
pekerjaannya, yakni mencapai 27,64%. Berikut adalah informasi mengenai 
jumlah investor pasar modal di Indonesia berdasarkan pekerjaannya. 

 
Tabel 1. Proporsi Investor Pasar Modal di Indonesia Berdasarkan 

Pekerjaan (Agustus 2022) 

No Jenis Pekerjaan Nilai % 

1 Pegawai 32,55 

2 Pelajar 27,64 

3 Pengusaha 14,02 

4 Ibu Rumah Tangga 6,34 

5 Lainnya 19,45 

        Sumber: katadata.co.id (2022) 
 

http://www.ksei.co.id/
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Menurut data pada tabel 1 terlihat bahwa pelajar dalam hal ini adalah 
mahasiswa, memiliki minat yang cukup tinggi dalam melakukan investasi. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvetasi 
diantaranya yaitu pengetahuan investasi, persepsi return dan risiko serta 
kemajuan teknologi. Minat yang ada pada mahasiswa dalam berinvestasi di 
pasar modal, tentunya didukung dengan pengetahuan dan pemahaman tentang 
investasi. Pengetahuan investasi dapat memberi investor kesempatan untuk 
menganalisis instrumen investasi yang akan dibeli di mana instrumen investasi 
ini merupakan pilihan aset yang akan ditanamkan modal di dalamnya (Purba & 
Siregar, 2022:683). Pengetahuan ini juga dapat melindungi dirinya dari penipuan 
dengan mengatasnamakan investasi. Pengetahuan mengenai investasi dapat 
menjadi faktor pendorong dalam menumbuhkan minat berinvestasi pada 
mahasiswa karena dengan adanya pengetahuan investasi pada diri seseorang 
maka akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam berinvestasi.  

Pengetahuan dalam berinvestasi merupakan hal utama yang harus 
diketahui dan sangat dibutuhkan oleh seorang investor. Selain itu, dalam 
melakukan investasi, besarnya return dan risiko yang diterima investor menjadi 
salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam berinvestasi sebab tujuan 
investor melakukan investasi adalah untuk memperoleh keuntungan yang dapat 
memberikan kesejahteraan moneter (Nasri & Siregar, 2022:733). Ada hubungan 
linier antara risiko dan return dari suatu investasi atau biasa disebut dengan high 
risk high return di mana semakin tinggi risiko dari suatu investasi maka semakin 
tinggi return yang didapatkan oleh investor tersebut (Kurniawan et al., 2023:19). 
Lalu preferensi jenis investasi yang dipilih oleh mahasiswa sebagai generasi 
milenial saat ini tidak terlepas dari adanya kemajuan teknologi dalam 
berinvestasi di mana semakin banyaknya platform digital investasi yang tersedia 
seperti Ajaib, Bibit, Bareksa, IPOT dan lain sebagainya yang membantu proses 
investasi menjadi lebih mudah untuk dilakukan. Tumbuhnya minat untuk 
berinvestasi juga dipicu oleh terbukanya informasi seputar investasi yang dapat 
dengan mudah diperoleh melalui internet sehingga hal ini membuat kesadaran 
masyarakat akan literasi dan partisipasi pasar modal meningkat dan berdampak 
pada semakin bertambahnya jumlah masyarakat yang berinvestasi. 

Namun hingga sampai saat ini, banyak dari masyarakat di Indonesia tidak 
terkecuali mahasiswa yang melakukan investasi tanpa memiliki pengetahuan 
investasi yang cukup sehingga banyak dari mereka yang terjebak penipuan 
dengan mengatasnamakan investasi. Dikutip dari kontan.co.id, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melaporkan kerugian yang dialami dari adanya investasi ilegal 
sepanjang tahun 2022 mencapai Rp. 109,67 triliun di mana Ketua Satgas Waspada 
Investasi OJK, Tongam L. Tobing menyebutkan bahwa mahasiswa menjadi salah 
satu korban terbesar yang terjebak investasi ilegal ini, sebab pengetahuan terkait 
dengan kiat-kiat dalam berinvestasi yang dimiliki masih belum cukup sehingga 
mudah tergiur dengan penawaran investasi yang menjanjikan imbal hasil yang 
tinggi. Pengetahuan dalam berinvestasi ini sangat dibutuhkan oleh seorang 
investor terutama investor di kalangan mahasiswa untuk melakukan investasi 
agar terlepas dari investasi yang ilegal, penipuan dan risiko kerugian yang akan 
dihadapi. Di samping itu, menurut Kusmawati (Khafipuddin et al., 2021:149) 
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mahasiswa yang memahami investasi dengan baik akan mempengaruhi 
minatnya dalam melakukan investasi di pasar modal.  

Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 
Mengetahui pengaruh dari knowledge investment terhadap minat investasi 
mahasiswa Kota Medan di pasar modal. 2) Mengetahui pengaruh persepsi return 
dan risiko terhadap minat investasi mahasiswa Kota Medan di pasar modal. 3) 
Mengetahui pengaruh dari kemajuan teknologi terhadap minat investasi 
mahasiswa Kota Medan di pasar modal dan 4) Mengetahui pengaruh dari 
knowledge investment, persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi 
terhadap minat investasi mahasiswa Kota Medan di pasar modal dengan 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pasar Modal 

Menurut (Sudirman, 2015:11) pasar modal adalah lembaga atau wadah 
yang mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana dengan memperjualbelikan sekuritas. Secara umum, pasar 
modal mempunyai fungsi dan kedudukan yang sama dengan pasar lainnya, 
yaitu tempat bertemunya penjual dan juga pembeli. Namun di pasar modal yang 
diperjualbelikan yaitu modal dalam bentuk hak kepemilikian perusahaan atau 
surat berharga. Dalam hal ini, hasil penjualan tersebut dapat menjadi salah satu 
sumber pembiayaan untuk perusahaan untuk meningkatkan modal dan juga 
salah satu cara bagi investor untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya 
dengan harapan akan mendapatkan keuntungan di masa depan dalam bentuk 
dividen maupun capital gain (Kurniawan et al., 2023:82). 
 
Investasi 

Investasi dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang dilakukan di mana 
sejumlah dana yang dimiliki saat ini diinvestasikan dalam suatu instrumen 
investasi tertentu dengan harapan dapat memperoleh sejumlah keuntungan di 
masa depan (Adnyana, 2020:1). Menurut Sudarmanto (2021:1) investasi 
merupakan penundaan konsumsi saat ini untuk menghasilkan keuntungan di 
masa yang akan datang. Berinvestasi memiliki tujuan untuk menghasilkan 
keuntungan sehingga dapat meningkatkan aset yang dimiliki. 

 
Minat Investasi 

Menurut Yusuf et al (2021:86) minat investasi adalah keingintahuan 
seseorang terhadap suatu hal yang membuatnya tertarik untuk melakukan 
investasi dengan indikator yang digunakan yaitu ketertarikan untuk mencoba 
berinvestasi, keinginan untuk memiliki dan mencari tahu tentang investasi serta 
keyakinan untuk mencoba berinvestasi. 
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Knowledge Investment 
Knowledge investment atau pengetahuan investasi menurut Pajar (Purnama, 

2021:19) merupakan pemahaman tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan 
investasi, dimulai dari pengetahuan dasar tentang investasi hingga pengetahuan 
tingkat risiko dan return dari investasi tersebut. Penelitian dari Suyanti & Hadi 
(2019:115) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari pengetahuan investasi terhadap minat investasi di mana hal ini berarti 
bahwa semakin baik pengetahuan investasi yang dimiliki investor maka semakin 
besar minatnya dalam melakukan investasi.  

 
Persepsi Return dan Risiko 

Menurut Susilowati (Salma, 2020:5) persepsi return merupakan asumsi dari 
seorang investor atas hasil yang diperoleh dari penanaman modal dalam sebuah 
instrumen investasi. Persepsi risiko menurut Bauer (Elfahmi et al., 2020:170) 
merupakan cara pandang dari seorang investor mengenai tingkat ririko yang 
menimbulkan kekhawatiran atas setiap tindakan yang dilakukan yang dapat 
memberikan konsekuensi yang tidak terduga. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Subowo (2022:29) menemukan bahwa persepsi return dan risiko 
berpengaruh signifikan terhadap ketertarikan mahasiswa untuk melakukan 
investasi saham di pasar modal.  
 
Kemajuan Teknologi 
 Kemajuan teknologi menurut Wulandari (Syaputri, 2021:28) diartikan 
sebagai perubahan yang terjadi pada teknologi dengan munculnya berbagai 
inovasi yang dapat membawa kemudahan untuk manusia. Teknologi dapat 
menjadi sarana atau fasilitas yang mendukung kegiatan investasi dengan 
menyediakan sistem online trading melalui internet. Menurut studi dari Negara 
& Febrianto (2020:93) diketahui bahwa pengetahuan investasi dan kemajuan 
teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi 
generasi milenial. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Subowo (2022:29) 
memberikan temuan bahwa kemajuan teknologi berdampak signifikan terhadap 
minat investasi di pasar modal.  
 

Hipotesis  
Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu: 

H1: Knowledge investment (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
investasi (Y) mahasiswa Kota Medan di pasar modal. 

H2: Persepsi return dan risiko (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat investasi (Y) mahasiswa Kota Medan di pasar modal. 

H3: Kemajuan teknologi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat   
investasi (Y) mahasiswa Kota Medan di pasar modal. 

H4: Knowledge investment, persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi (Y) mahasiswa 
Kota Medan di pasar modal.  
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Kerangka Kontekstual  
Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Conceptual Framework  
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

yang dilakukan di Kota Medan dengan mahasiswa yang pernah ataupun sedang 
berinvestasi di pasar modal baik saham maupun reksa dana sebagai 
populasinya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 
sampling dengan metode purposive sampling dan menggunakan rumus Rao Purba 
sehingga didapatkan 100 orang mahasiswa yang dijadikan sampel. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan 
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS (Statistical Program for Social Science) 
versi 26 for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji parsial 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.583 2.117  1.693 .094 
Knowledge 
Investment 

.144 .067 .209 2.148 .034 

Persepsi Return 
dan Risiko 

.313 .077 .361 4.069 .000 

Kemajuan 
Teknologi 

.363 .110 .295 3.310 .001 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

Knowledge Investment 

(X1) 

Persepsi Return dan 

Risiko (X2) 

Kemajuan Teknologi 

(X3) 

Minat Investasi 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Pengujian pengaruh variabel knowledge investment (X1) terhadap minat 
investasi (Y) dengan pengujian secara parsial untuk variabel knowledge investment 
(X1) diperoleh nilai thitung sebesar sebesar 2,148 > 1,984 dengan tingkat signifikansi 
0,034 < 0,05. Maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa knowledge investment 
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi (Y). Hasil 
pengujian pengaruh variabel persepsi return dan risiko (X2) terhadap minat 
investasi (Y) dengan pengujian secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 
sebesar 4,069 > 1,984 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Maka H2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi return dan risiko (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi (Y). Lalu hasil pengujian pengaruh variabel 
kemajuan teknologi (X3) terhadap minat investasi (Y) secara parsial, diperoleh 
nilai thitung sebesar 3,310 > 1,984 dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Maka H3 diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi (Y).  
           

Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel 

independen yaitu knowledge investment (X1), persepsi return dan risiko (X2) serta 
kemajuan teknologi (X3) terhadap variabel dependen, yaitu minat investasi (Y) 
secara bersama-sama. Hasil uji simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 511.133 3 170.378 35.555 .000b 

Residual 460.027 96 4.792   

Total 971.160 99    

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Kemajuan Teknologi, Persepsi Return dan 
Risiko, Knowledge Investment 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 
 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 diketahui bahwa nilai signifikansi pengaruh 
knowledge investment, persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi 
terhadap variabel minat investasi sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai Fhitung yang 
diperoleh sebesar 35,555 > 2,70. Hasil tersebut membuktikan bahwa ketiga 
variabel independen yaitu knowledge investment (X1), persepsi return dan risiko 
(X2) serta kemajuan teknologi (X3) secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen, yaitu minat investasi. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha4 diterima.  
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Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi naik turunnya variabel dependen. Berikut 
adalah hasil koefisien determinasi pada penelitian ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Model 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .725a .526 .512 2.189 

a. Predictors: (Constant), Kemajuan Teknologi, Persepsi Return dan 
Risiko, Knowledge Investment 

b. Dependent Variable: Minat Investasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 
 

Hasil pengolahan data yang ditampilkan pada tabel 4, terlihat bahwa nilai 
koefisien korelasi (R) adalah 0,725, dimana nilai ini menunjukkan hubungan 
antar variabel knowledge investment (X1), persepsi return dan risiko (X2) serta 
kemajuan teknologi (X3) terhadap minat investasi (Y) sebesar 72,5% sehingga 
hubungan antar variabel tersebut dapat dikategorikan erat sebab apabila nilai R 
semakin mendekati 1 maka model regresi yang digunakan semakin. Nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,512 atau nilai koefisien determinan menunjukkan 
bahwa variabel knowledge investment (X1), persepsi return dan risiko (X2) serta 
kemajuan teknologi (X3) dapat menjelaskan variabel minat investasi (Y) sebesar 
51,2%, sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Knowledge Investment Terhadap Minat Investasi  

Pengetahuan dalam berinvestasi sangat penting dan dibutuhkan oleh 
seorang investor terutama investor di kalangan mahasiswa untuk melakukan 
investasi agar terlepas dari praktik investasi yang ilegal, penipuan dan risiko 
kerugian yang akan dihadapi. Pengetahuan terkait investasi bisa didapat dari 
suatu pembelajaran yang diterima dari berbagai literatur yang ada. Seorang 
mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan investasi ini dengan mempelajari 
ilmu yang berkaitan dengan investasi baik melalui perkuliahan di kelas yang 
disampaikan oleh dosen maupun mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar 
tentang investasi dan pasar modal yang dilaksanakan oleh pihak kampus 
maupun pihak-pihak eksternal lainnya.  

Selain itu, mahasiswa juga bisa secara mandiri mencari informasi terkait 
dengan dunia investasi dan pasar modal melalui media-media online seperti 
media sosial karena sekarang dengan adanya kemajuan teknologi membuat 
informasi dapat dengan mudah untuk diperoleh. Ketika investor sudah 
memahami seluruh aspek dan informasi yang dibutuhkan dalam berinvestasi, 
maka hal ini dapat membantu investor dalam memperkirakan waktu yang tepat 
untuk melakukan transaksi investasi di pasar modal baik transaksi menjual 
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maupun membeli sehingga keputusan investasi yang diambil merupakan 
keputusan yang tepat yang dapat membantunya dalam meminimalisir 
terjadinya risiko kerugian. Pengetahuan mengenai investasi dapat menjadi 
faktor yang mendorong tumbuhnya minat berinvestasi pada mahasiswa karena 
semakin memadai pengetahuan seseorang maka akan meningkatkan 
kepercayaan dirinya dalam melakukan investasi (Khairunnisa, 2021:4). 

2. Pengaruh Persepsi Return dan Risiko Terhadap Minat Investasi  
Return dapat menjadi salah satu faktor pendorong bagi investor yang 

memotivasinya untuk melakukan investasi di pasar modal sebab dengan 
berinvestasi di pasar modal, investor berpeluang untuk memperoleh passive 
income melalui dividen dan capital gain. Keuntungan dari dividen didapatkan 
berdasarkan pembagian keuntungan perusahaan yang disesuaikan dengan 
persentase kepemilikan sedangkan keuntungan dari capital gain diperoleh dari 
selisih harga jual dan harga beli pada saat investor menjual kepemilikannya. 
Keuntungan atau return yang didapatkan dari investasi ini menjadi tujuan dan 
alasan utama dari seorang investor berminat dalam melakukan investasi karena 
dengan berinvestasi dapat memberikan keuntungan secara finansial. 

Selain itu, risiko dalam berinvestasi juga menjadi salah satu faktor yang 

dipertimbangkan investor untuk melakukan investasi karena risiko dapat 

menjadi alasan bagi investor untuk berinvestasi atau tidak. Dalam berinvestasi, 

seorang investor berpotensi untuk mendapatkan risiko yang membuatnya 

merugi sebab risiko dalam berinvestasi di pasar modal ini terkait dengan risiko 

ketidakpastian harga dari instrumen investasi yang dibeli yang akan 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya return yang akan didapatkan. Return 

dan risiko adalah dua hal yang saling berhubungan karena return dan risiko 

mempunyai hubungan yang linier, di mana semakin besar return yang diperoleh 

dari investasi yang dilakukan maka berpotensi untuk menghadapi risiko yang 

besar pula (high risk high return). 

 
3. Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi  

Teknologi sangat diperlukan di dunia investasi khususnya investasi pasar 

modal. Investasi tidak dapat berjalan dengan efektif ketika sarana atau fasilitas 

yang mendukung kegiatan investasi tersebut tidak tersedia. Kemajuan teknologi 

berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa dikarenakan sekarang dengan 

adanya perkembangan arus teknologi dan informasi membantu investor dalam 

mencari berbagai informasi yang dibutuhkan terkait dengan investasi. Selain itu, 

dengan adanya kemajuan teknologi, investor dapat melakukan analisis investasi 

dengan lebih mudah karena dapat mengakses informasi melalui internet. 

Kemajuan teknologi juga membuat investor semakin tertarik dalam berinvestasi 

karena dengan adanya kemajuan teknologi sekarang semakin banyak platform-

platform digital untuk investasi seperti aplikasi Bibit, Ajaib, Stockbit maupun 

aplikasi lainnya yang dapat dengan mudah di install melalui smartphone dan 
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sangat mudah untuk digunakan sehingga proses investasi dapat lebih mudah 

untuk dilakukan. Dengan adanya platform digital untuk investasi ini, tentu saja 

dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong generasi milenial khususnya 

mahasiswa untuk lebih tertarik dalam berinvestasi. Semakin mudah dalam 

mengakses teknologi dan informasi mengenai investasi dan pasar modal, maka 

akan memunculkan minat investor untuk melakukan investasi.  

 

4. Pengaruh Knowledge Investment, Persepsi Return dan Risiko serta 
Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi  

Nilai signifikansi knowledge investment, persepsi return dan risiko serta 

kemajuan teknologi terhadap variabel minat investasi adalah 0,000 < 0,05 serta 

nilai Fhitung yang didapat sebesar 35,555 > 2,70. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa ketiga variabel independen yaitu knowledge investment, persepsi return 

dan risiko serta kemajuan teknologi berpengaruh secara simultan terhadap 

minat investasi.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa pengetahuan 

investasi, persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi saling berkaitan 

satu sama lain di mana orang yang melakukan investasi akan belajar tentang 

investasi sebelum mereka melakukan investasi. Selain itu, semakin baik persepsi 

return dan risiko yang dimiliki seseorang dalam berinvestasi maka akan semkain 

banyak informasi yang akan dicari sebelum melakukan investasi. Hal ini terjadi 

karena pada dasarnya mahasiswa yang berminat untuk melakukan investasi 

termotivasi untuk menghindari risiko yang mungkin akan didapatkan yang 

tentunya akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai risiko investasi 

tersebut, di mana pengetahuan ini juga dipengaruhi oleh adanya kemajuan 

teknologi yang membuat semua informasi terkait dengan investasi dapat dengan 

mudah diperoleh.  

Dalam berinvestasi, seorang investor tidak bisa hanya mengharapkan 

return saja, tetapi terlebih dahulu mereka juga harus memiliki pengetahuan 

investasi yang cukup di mana pengetahuan investasi dapat diperoleh melalui 

informasi-informasi yang tersedia di internet sebab tumbuhnya ketertarikan dari 

mahasiswa untuk berinvestasi juga tidak terlepas dari kemajuan teknologi dan 

informasi, di mana semakin banyaknya platform-platform digital untuk 

berinvestasi seperti aplikasi Bibit, Ajaib, Stockbit maupun aplikasi lainnya yang 

dapat dengan mudah di install melalui smartphone dan membuat proses investasi 

menjadi lebih mudah untuk dilakukan. Selain itu, dengan kemajuan teknologi, 

semua informasi terkait dengan investasi sangat mudah untuk didapatkan 

sehingga peningkatan kesadaran literasi keuangan kepada masyarakat menjadi 

lebih mudah dan berdampak pada semakin bertambahnya jumlah masyarakat 

yang melek terhadap investasi. Hal ini tentunya dapat menjadi salah satu faktor 
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yang memotivasi generasi milenial khususnya mahasiswa untuk melakukan 

investasi di pasar modal. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan: 
1. Variabel knowledge investment (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi (Y) dengan tingkat signifikansi 0,034 < 0,05. Hasil 
ini sesuai dengan hipotesis penelitian (H1). Hal ini membuktikan bahwa 
mahasiswa di Kota Medan yang berinvestasi di pasar modal memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang investasi tersebut. Pengetahuan ini 
berguna untuk mencegah praktik investasi yang tidak wajar maupun risiko 
kerugian yang akan dihadapi. Semakin baik pengetahuan investasi yang 
dimiliki, maka akan meningkatkan minat investasinya di pasar modal. 

2. Variabel persepsi return dan risiko (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi (Y) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 
ini sesuai dengan hipotesis penelitian (H2) dan membuktikan bahwa 
persepsi return dan risiko dari mahasiswa Kota Medan yang berinvestasi di 
pasar modal merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat 
seseorang untuk berinvestasi sebab return merupakan salah satu tujuan 
seseorang dalam melakukan investasi. Sementara itu, risiko juga dapat 
menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh seseorang untuk 
berinvestasi karena risiko dan return memiliki hubungan yang linier, 
semakin besar return yang akan didapatkan, maka semakin besar pula risiko 
yang harus ditanggung. 

3. Variabel kemajuan teknologi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi (Y) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis penelitian (H3) dan membuktikan bahwa kemajuan 
teknologi dapat membantu mahasiswa di Kota Medan dalam mencari 
berbagai informasi yang dibutuhkan mengenai investasi. Selain itu, dengan 
adanya kemajuan teknologi, mahasiswa semakin tertarik dalam berinvestasi 
karena semakin banyaknya platform-platform untuk investasi yang dapat di 
install melalui smartphone sehingga proses investasi dapat lebih mudah untuk 
dilakukan. 

4. Variabel knowledge investment, persepsi return dan risiko serta kemajuan 
teknologi berpengaruh secara simultan terhadap minat investasi sebesar 
0,000 < 0,05 serta nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 35,555 > 2,70. Nilai 
Adjusted R Square menampilkan bahwa variabel knowledge investment, 
persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi dapat menjelaskan 
variabel minat investasi sebesar 51,2%, sedangkan 48,8% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat 

diberikan dari penelitian ini adalah mahasiswa harus lebih meningkatkan 
pengetahuan investasi yang dimilikinya dan memanfaatkan kemajuan teknologi 
dalam berinvestasi ini dengan baik karena dengan adanya kemajuan teknologi 
dalam berinvestasi, membuat proses investasi dapat dengan mudah dilakukan. 
Selain itu, penelitian ini hanya menganalisis pengaruh antara knowledge 
investment, persepsi return dan risiko serta kemajuan teknologi terhadap minat 
investasi mahasiswa Kota Medan di pasar modal. Untuk peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel lain yang dapat 
berpengaruh pada minat investasi di pasar modal.  
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